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ABSTRAK 
EPA PUSPIANA : Penerapan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa pada Pokok 
Bahasan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan  di 
Kelas VII SMP Negeri 9 Kota Cirebon. 
Salah satu masalah yang yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa 
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Akibatnya, ketika 
anak didik lulus dari sekolah mereka pintar teoritis tetapi mereka miskin aplikasi. 
Adapun pendekatan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; seberapa besar peningkatan 
berpikir kreatif siswa antara yang menggunakan Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dan yang menggunakan Pembelajaran Konvensional pada pokok 
bahasan Pencemaran dan Kerusakan lingkungan, perbedaan peningkatan berpikir 
kretif siswa antara yang menggunakan Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dan yang menggunakan Konvensional) pada pokok bahasan Pencemaran 
dan Kerusakan Lingkungan, respon siswa terhadap penerapan Problem Based 
Learning (PBL) pada pokok bahasan ekosistem. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random 
sampling. Instrument penelitian yang digunakan adalah, tes berpikir kreatif dan 
angket respon siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP Negeri 9 Kota Cirebon yang berjumlah 273 siswa. pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah random sampling, yaitu kelas VII E yang berjumlah 38 
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B yang berjumlah 39 siswa sebagai 
kelas kontrol .  
Hasil penelitian diperoleh bahwa Penerapan pembelajaran PBL  dalam 
meningkatkan berpikir kreatif siswa pada pada pokok bahasan ekosistem di Kelas 
VII di SMP Negeri 9 Kota Cirebon, hasil analisis data kelas eksperimen diketahui 
rata-rata (mean) pretes 55.74 sedangkan pada postes didapatkan rata-rata (mean) 
70.92 maka dapat diketahui bahwa adanya peningkatan berpikir kreatif  siswa di 
kelas eksperimen dan hasil analisis data kelas kontrol  diketahui rata-rata (mean) 
pretes 47.13 sedangkan pada postes didapatkan rata-rata (mean) 59.72 maka dapat 
diketahui bahwa adanya peningkatan berpikir kreatif  siswa di kelas control, hasil 
analisis data diketahui N-Gain eksperimen rata-rata (mean) 0,34 dan N-Gain 
kontrol rata-rata (mean) 0,23, maka dapat diketahui bahwa adanya perbedaan 
yang signifikan antara kelas yang menggunakan PBL dan yang tidak, Respon 
siswa terhadap Penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tergolong 
baik dengan presentase rata-rata 80,89% dengan kriteria kuat.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sistem terbuka, sebab tidak mungkin pendidikan 
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik bila ia mengisolasi diri dengan 
lingkungannya. Pendidikan berada di masyarakat, dan milik masyarakat. 
Itulah sebabnya pemerintah menegaskan bahwa pendidikan adalah menjadi 
tanggung jawab pemerintah, sekolah, orang tua dan masyarakat. Menurut 
Gutek dalam Tilaar (2008:21) menyatakan bahwa proses pendidikan adalah 
proses untuk memberikan kemampuan kepada individu untuk dapat 
memberikan makna terhadap dirinya dan lingkungannnya. 
Menurut Sanjaya (2006:1) Salah satu masalah yang yang dihadapi 
dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir. Proses pengembangan di kelas diarahkan kepada 
kemampuan anak untuk menghapal informasi. Otak anak dipaksa untuk 
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik lulus dari sekolah mereka pintar 
teoritis tetapi mereka miskin aplikasi.  
Berdasarkan hasil observasi sebelumya yang dilakukan peneliti di SMP 
Negeri 9 Kota Cirebon, peneliti  menemukan permasalahan yang harus 
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dipecahkan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di 
SMP Negeri 9 Kota Cirebon, diantaranya yaitu Pembelajaran di kelas dirasa 
oleh siswa monoton, diketahui dari metode atau strategi yang digunakan guru 
ketika pembelajaran Biologi hanya sebatas ceramah dan tanya jawab, pada 
saat pembelajaran Biologi  di kelas siswa belum bisa berdiskusi dan 
bekerjasama dengan baik, diketahui dari sikap siswa yang kurang antusias 
ketika guru memberikan tugas untuk berdiskusi yang mengakibatkan proses 
diskusi tidak berjalan dan kerjasama antar siswa pun belum terbangun. 
Berpikir kreatif  siswa dalam memecahkan permasalahan yang ada 
kaitannya dengan  materi pembelajaran Biologi masih sangat rendah, 
dikarenakan proses pembelajaran di SMP Negeri 9 Kota Cirebon terlalu 
menjejali otak siswa dengan berbagai bahan ajar yang harus dihapal, siswa 
tidak diarahkan untuk mengembangkan dan membangun karakter serta 
potensi yang dimiliki.  
Penerapan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 
meningkatkan berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan, peneliti dalam memilih materi pencemaran dan 
kerusakan lingkungan merupakan usaha menumbuhkan kesadaran terhadap 
kelestarian alam dikalangan siswa dan memiliki prilakunyang positif 
terhadap lingkungan sekitar dan memiliki tanggung jawab dalam mengelolah 
serta pelestarian alam. 
Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan di atas dibutuhkan 
suatu pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara 
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aktif dalam proses pembelajaran. Adapun pendekatan yang tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). PBL adalah suatu metode pengajaran 
kooperatif berdasarkan pada prinsip penggunaan permasalahan sebagai titik 
awal untuk penggadaan pengetahuan baru. Pendekatan berdasarkan  masalah 
ini menempatkan guru sebagai fasilitator diman kegiatan belajar mengajar 
akan dititik beratkan pada keaktifan siswa, kegiatan belajar ini dapat 
mengasah kemampuan siswa dalam memahami materi tentang pencemaran 
dan kerusakan lingkungan, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, 
mengemukakan gagasan atau ide dan mampu bekerjasama. Proses 
pembelajaran yang mengikut sertakan siswa secara aktif secara individu 
maupun kelompok, akan lebih bermakna karena dalam proses pembelajaran 
siswa mempunyai lebih banyak pengalaman.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul  ”Penerapan Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif  
Siswa pada Pokok Bahasan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan  di 
Kelas VII SMP Negeri 9 Kota Cirebon”. 
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B. Rumusan Masalah 
Dalam merumuskan masalah peneliti menggunakan beberapa tahapan, 
yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian adalah model pembelajaran dalam hal ini 
model pembelajaran Problem Based Learning pokok bahasan 
pencemaran dan kerusakan lingkungan 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai Penerapan 
Model  Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk 
Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pokok Bahasan 
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji 
lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah, maka peneliti 
membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut:  
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a. Penelitian ini di laksanakan di Kelas VII di SMP Negeri 9 Kota 
Cirebon semester genap pada mata pelajaran Biologi Pokok Bahasan 
pencemaran dan kerusakan Lingkungan. 
b. Variabel penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa. 
c. Berpikir kreatif siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan menemukan 
penyelesaian yang bervariasi (divergen ) yang berkaitan dengan 
materi pencemaran dan kerusakan lingkungan yang diukur dari 
perbandingan hasil evaluasi atau hasil tes sebelum dan setelah 
diadakannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah terdapat  peningkatan berpikir kretif siswa antara yang 
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
yang menggunakan pembelajaran Konvensional pada pokok bahasan 
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 9 Kota 
Cirebon? 
2. Adakah perbedaan peningkatan berpikir kretif siswa antara yang 
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
yang menggunakan pembelajaran Konvensional pada pokok bahasan 
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 9 Kota 
Cirebon? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 9 Kota Cirebon? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan berpikir kretif siswa antara 
yang menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dan yang menggunakan pembelajaran konvesional pada pokok bahasan 
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 9 Kota 
Cirebon. 
2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan berpikir kreatif siswa antara 
yang menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dan yang menggunakan pembelajaran Konvensional pada pokok bahasan 
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 9 Kota 
Cirebon. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 9 Kota Cirebon. 
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E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk:  
a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah siswa dalam pembelajaran Biologi melalui 
model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  
b. Sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan penelitian lain 
yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL). bagi 
siswa untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa dalam mengatasi 
masalah yang ada dalam Mata pelajar Biologi.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk:  
a. Bagi guru, dengan dilaksanakan penelitian ini guru mengetahui 
strategi pelaksanaan pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 
memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran, mampu 
meminimalkan kesalahan-kesalahan pembelajaran serta meningkatkan 
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ada pada mata pelajaran Biologi khususnya pada 
materi pencemaran lingkungan. 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang 
baik dalam rangka perbaikan pembelajaran.  
c. Bagi siswa, hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa, 
sehingga potensi siswa dapat lebih ditumbuhkembangkan.  
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d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai wacana ilmu pengetahuan 
dalam dunia pendidikan khususnya dalam masalah inovasi 
pendidikan.  
 
F. Kerangka Pemikiran  
Proses pembelajaran merupakan proses kegiatan interaksi dua manusia 
yaitu guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek belajar. Sebagai subjek 
belajar partisipasi siswa mutlak diperlukan dalam pembelajaran. Partisipasi 
ini dapat berupa pertanyaan atau jawaban mengenai topik yang sedang 
dipelajari maupun partisipasi inisiatif untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Salah satu indikasi bahwa proses pembelajaran 
berlangsung efektif dan siswa mengalami proses pembelajaran yang 
bermakna adalah tingkat keterlibatan siswa yang tinggi atau adanya 
partisipasi aktif siswa. Untuk menumbuhkan partisipasi dalam pembelajaran 
maka guru harus bisa memilih dan menerapkan strategi dengan baik. Dalam 
kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya dituntut keaktifannya saja tapi juga 
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran dapat menciptakan situasi yang 
baru, tidak monoton dan menarik sehingga siswa akan lebih terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Mengingat pentingnya berpikir kreatif siswa tersebut, maka di sekolah 
perlu disusun suatu strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan 
berpikir kreatif siswa tersebut. Strategi tersebut diantaranya meliputi 
pemilihan pendekatan, metode atau model pembelajaran. Salah satu 
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pembelajaran yang saat ini sedang berkembang ialah pembelajaran berbasis 
masalah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang 
menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran 
melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran .Masalah 
yang disajikan pada siswa merupakan masalah kehidupan sehari-hari 
(kontekstual).   
Dalam proses kegiatan pembelajaran peneliti melakukan dua perlakuan 
yaitu model PBL sebagai kelas eksperimen dan metode konvensional sebagai 
kelas kontrol. Yang mana untuk mengukur berpikir kreatif siswa baik kelas 
kontrol maupun ekperimen keduanya dilakukan tes awal yaitu disebut juga 
dengan pre-tes dan tes akhir atau postes, fungsi dari kedua tes ini yaitu untuk 
melihat sejauh mana peningkatan berpikir kreatif siswa tersebut sebelum dan 
sesudah dilaksanakan metode pembelajaran serta untuk mengetahui 
perbandingan berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  
 
                             Interaksi  
 
 
 
 
        
Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
Guru Siswa 
Post-test 
Eksperimen  Kontrol 
Berpikir Kreatif 
Pre-test 
PBL 
Pre-test 
 
Konvensional 
 
Pos-test 
 
Proses 
Pembelajaran 
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G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
(Arikunto, S. 2006: 71). Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
Ha: Terdapat  peningkatkan berpikir kreatif  siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  Pada Pokok 
Bahasan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan di Kelas VII SMP 
Negeri 9 Kota Cirebon 
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